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MOTTO 

“Orang bilang halangan, kita bilang tantangan. Orang bilang hutan rimba, 

kita bilang jalan raya. Orang bilang nekat, kita bilang nikmat. Orang bilang 

jalan buntu, kita bilang mainan baru.”  

(Anonim) 

“Orang-orang hebat di bidang apaun bukan baru bekerja karena mereka 

terinpirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 

bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi” 

(Ernest Newman) 
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ABSTRAK 

Bayu Rangges Setiawan 2021. Pengaruh Variabel Tingkat Kesehatan 

terhadap Harga Saham perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017 – 2019) 

Pembimbing Utama : Ahmad Junaidi, S.E. M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Apakah Risk Profile, Good 

Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan Permodalan (Capital) 

berpengaruh terhadap Harga Saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017 – 2019) 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah 

perusahaan 27 x 3 tahun penelitian dan total sampel 81. Metode statistik yang 

digunakan adalah SPSS regresi linear berganda, dengan pengujian hipotesis uji 

statistik t parsial, uji f simultan dan uji koefisien determinasi. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa : Resiko profil tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,215. Good 

corporate governance tidak terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi 

sebesar 0,786. Rentabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,025. Capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,005. 

Serta dengan nilai Adjusted R Square sebesar 8,5% 

Kata Kunci : Resiko profil, Good corporate governance, Rentabilitas, Capital dan 

Harga Saham 
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ABSTRACT 

Bayu Rangges Setiawan, 2021. Effect of Health Level Variables on the Price of 

Banking Stocks listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Period 2017 – 2019) 

Main Advisor : Ahmad Junaidi, S.E. M.Si 

This study aims to determine whether Risk Profile, Good Corporate 

Governance (GCG), Profitability (Earnings), and Capital (Capital) affect the stock 

prices of banks listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 - 2019) 

This study uses purposive sampling method, with the number of companies 

27 x 3 years of research and a total sample of 81. The statistical method used is 

SPSS multiple linear regression, with hypothesis testing partial t statistical test, 

simultaneous f test and coefficient of determination test. 

The results of this study state that: The risk profile has no effect on stock 

prices. This is indicated by a significance of 0.215. Good corporate governance does 

not affect stock prices. This is indicated by a significance of 0.786. Profitability has 

a positive and significant effect on stock prices. This is indicated by a significance 

of 0.025. Capital has a positive and significant effect on stock prices. This is 

indicated by a significance of 0.005. And with an Adjusted R Square value of 8.5% 

Keywords: Risk profile, Good corporate governance, Profitability, Capital 

and Stock Price   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan investasi di era globalisasi yang semakin maju dan variatif 

menyebabkan banyak alternatif bagi masyarakat indonesia untuk menginvestasikan 

dananya. Investasi adalah komitmen untuk menamkan sejumlah dana atau sumber 

dana yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan 

di masa yang akan datang (Bodie, et.all. 2016:1). 

Saham (Stock) merupakan salah satu intrumen investasi yang paling banyak 

ditawarkan oleh perusahaan dan paling banyak diminati para investor. Hal ini 

karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat 

resiko tertentu. Saham adalah tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan 

usaha) dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseoran Terbatas (PT). 

Penyertaan modal tersebut membuat investor memiliki klaim atas pendapatan 

perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan memiliki hak suara dalam Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) (Bodie, et.all. 2016:1). 

Menurut (Amanda WBBA, 2013) saham perbankan merupakan saham yang 

paling diminati dan pernah dikabarkan mengungguli pertumbuhan Indeks Harga 

Saham (IHSG). Meskipun pada pertengahan tahun 1997 kepercayaan masyarakat 

terhadap bank menurun hal ini diakibatkan oleh krisis moneter yang terjadi pada 

saat itu, krisis bermula dengan perbedaan nilai tukar mata uang yang 

mengakibatkan perbankan nasional di negara mengalami kesulitan likuiditas. 

Keputusan yang terjadi ialah dilikuidasinya 16 bank yang ada dilaksanakan pada 
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tanggal 1 November 1997 sebagai salah satu hal yang menyebabkan menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional (Paramartha & Darmayanti, 

2017). Kemudian pada tahun 2008 adanya krisis keuangan global yang disebabkan 

oleh tidak seimbangnya sektor keuangan dengan sektor produksi karena adanya 

praktek monopoli sumber daya ekonomi oleh korporasi besar dan negara maju 

terhadap negara miskin (Wahyu Susilo, 2010). Kejadian tersebut membuat 

pemerintah mulai melakukan tindakan peraturan mengenai perbankan nasional. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas perbankan adalah dengan menjaga 

tingkat kesehatan bank.  

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suharjo dalam (Putri Deanti, 2018), 

kepercayaan dan loyalitas dari masyarakat terhadap suatu bank merupakan faktor 

yang dapat membantu bank tersebut untuk menyusun bagaimana strategi yang baik. 

Akan terjadi hal yang sebaliknya jika masyarakat tidak memberikan kepercayaan 

dan loyalitas mereka kepada bank maka masyarakat menarik dana mereka dari bank 

tersebut dan memindahkannya ke bank lainnya. Oleh sebab itu, bank diharapkan 

dapat mempertahankan serta meningkatkan kinerja yang baik antara internal 

perusahaan, karena tingkat kerja yang baik dan sesuai dapat meningkatkan 

kepercayaan serta loyalitas masyarakat luar untuk menggunakan jasa keuangan dan 

produk bank tersebut. 

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Indonesia telah menetapkan aturan 

terkait kesehatan bank agar industri perbankan diharapkan memiliki kondisi sehat 

dan tidak merugikan masyarakat yang memiliki kepentingan terhadap bank 

tersebut. Menurut (Putri Deanti, 2018) kesehatan bank dapat dikatakan sebagai 
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kemampuan dari bank dalam melakukan aktivitas operasionalnya dalam keadaan 

normal serta mampu untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Menurut (Firda Maulidiyah Agustina, 2014), bank dapat 

dikatakan sehat apabila bank tersebut mampu melaksanakan fungsinya secara baik. 

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Indonesia telah menetapkan kebijakan 

mengenai tingkat kesehatan bank umum dengan mengacu pada Peraturan Bank 

Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 

yaitu dengan menggunakan metode Risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara 

individual maupun konsolidasi, dengan faktor penilaian yang digunakan ialah Profil 

Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas 

(Earnings), dan Permodalan (Capital) disingkat menjadi metode RGEC. 

Variabel profil resiko (risk profile) adalah variabel penilaian terhadap resiko 

inheren serta kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank. Resiko 

profil diukur dengan Non Perfoming Loan (NPL), dimana NPL atau kredit 

bermasalah merupakan rasio untuk mengukur risiko kredit dalam perusahaan (Suci 

& Atiningsih, 2017).  Tingkat profil resiko bank yang tinggi menunjukan bahwa 

bank sedang menghadapi berbagai resiko dari kegiatan operasionalnya tetapi 

penerapan manajemen resikonya kurang efektif. Hal ini menyebabkan investor 

cenderung takut untuk berinvestasi pada perusahaan yang bermasalah, sehingga 

permintaan investor akan saham bank menjadi turun dan berdampak pada turunnya 

harga saham pada bank. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yusi Dahmayanti, 

2019) menyatakan bahwa profil resiko berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 

membuktikan bahwa apabila kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
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pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi rasio 

ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebkan jumlah 

pembiayaan bermasalah semakin besar pula kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah. Sedangkan hasil penelitian dari (Ani Astuti, 2017), (Destya 

Febiolla, 2019), resiko profil tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Untuk melihat tingkat kesehatan bank dapat juga dilihat dari Good Corporate 

Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik merupakan penilaian 

terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip – prinsip GCG. Good 

Corporate Governance dilakukan berdasarkan analisis atas: (1) pelaksanaan prinsip 

– prinsip GCG bank, (2) kecukupan tata kelola (governance) atas struktur, proses 

dan hasil penerapan GCG pada bank, dan (3) informasi lain yang terkait dengan 

GCG bank yang didasarkan pada data dan informasi yang relevan (Ani Astuti, 

2017). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Yusi Dahmayanti, 

2019), (Sumilat C. Naftali, 2018) menyatakan bahwa Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Ani Astuti, 2017), (Putri Deanti, 2018), (Yuliarti Rezeki, 2017) menyatakan bahwa 

Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Menurut (Ani Astuti, 2017) rentabilitas (Earnings) menggambarkan 

kemampuan bank dalam meningkatkan laba setiap periode atau untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan. Penilaian 

faktor rentabilitas mencakup penilaian laba terhadap total aset yaitu Return on 

Assets (ROA). Komponen ROA menunjukan kemampuan modal yang 

diinvestasikan dalam total aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan (Ani Astuti, 
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2017). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri Deanti, 2018), (Yusi 

Dahmayanti, 2019), (Sumilat C. Naftali, 2018) menyatakan bahwa Rentabilitas 

yang di froksikan dengan Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap harga 

saham. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ani Astuti, 2017), 

rentabilitas yang di yang di froksikan dengan Return On Assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Selain variabel resiko profil, Good Corporate Governance, dan Rentabilitas 

tingkat kesehatan bank juga dilihat dari Capital (permodalan), karena permodalan 

menunjukan kecukupan modal yang ada di perusahaan yang di proksikan dengan 

rasio kecukupan modal atau Capital Adequancy Ratio (CAR), CAR digunakan 

untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 

timbulnya resiko didalam kegiatan pengkreditan, mencakup kewajiban penyediaan 

modal minimum bank. Semakin besar CAR maka keuntungan bank juga akan 

semakin besar atau semakin kecil resiko suatu bank maka semakin besar 

keuntungan yang di peroleh bank (Ani Astuti, 2017). Sebagaimana hasil penelitian 

(Putri Deanti, 2018), (Sumilat C. Naftali, 2018) dan (Yusi Dahmayanti, 2019) 

menyatakan bahwa capital yang di proksikan dengan Capital Adequancy Ratio 

(CAR) berpengaruh terhadap harga saham, hal ini artinya rasio CAR yang baik 

mempengaruhi para investor untuk membeli saham pada sektor perbankan. 

Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh (Ani Astuti, 2017) menyatakan bahwa 

capital yang di proksikan dengan Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Variabel Tingkat 

Kesehatan terhadap Harga Saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017 – 2019)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah Terjadinya krisis moneter pada tahun 1997 dan 

krisis keuangan global pada tahun 2008 menyebabkan hilangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan nasional. Kejadian tersebut membuat pemerintah 

mulai melakukan tindakan peraturan mengenai perbankan nasional. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas perbankan adalah dengan menjaga tingkat 

kesehatan bank dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan 

menggunakan metode Risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara individual 

maupun konsolidasi, dengan faktor penilaian yang digunakan ialah Profil Risiko 

(Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings), dan 

Permodalan (Capital) disingkat menjadi metode RGEC. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya meliputi perusahaan perbankan go – public yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dengan tahun pengamatan periode 2017 – 2019 dan 

penelitian ini hanya menguji pengaruh tingkat kesehatan bank yang di proksikan 

dengan RGEC yaitu, Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), 

Rentabilitas (Earnings), dan Permodalan (Capital). 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Resiko Profil (Risk Profile) yang di proksikan dengan Loan To 

Deposit Ratio (LDR)  berpengaruh terhadap harga saham ? 

2. Apakah Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 

yang diproksikan dengan persentase dewan komisaris indepeden berpengaruh 

terhadap harga saham ? 

3. Apakah Rentabilitas (Earning) yang diproksikan dengan Return To Asset 

(ROA) berpengaruh terhadap harga saham ? 

4. Apakah Capital yang diproksikan berpengaruh terhadap harga saham ? 

5. Apakah resiko profil (risk profile), good corporate governance, rentabilitas 

(Earning), dan Capital secara simultan berpengaruh terhadap harga saham ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Resiko Profil (Risk Profile) yang di proksikan 

dengan Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap harga saham. 

2. Untuk mengetahui Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance) yang diproksikan dengan persentase dewan komisaris 

indepeden terhadap harga saham. 

3. Untuk mengetahui Rentabilitas (Earning) ) yang diproksikan dengan Return 

To Asset (ROA) terhadap harga saham. 



8 
 

 
 

4. Untuk mengetahui Capital Adequency Ratio terhadap harga saham. 

5. Untuk mengetahui Resiko Profil (risk profile), good corporate governance, 

rentabilitas (Earning), dan Capital Adequency Ratio secara simultan terhadap 

harga saham. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penelti 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti serta 

pemahaman mengenai tingkat kesehatan bank terhadap harga saham 

perbankan. 

2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan, khususnya 

mengenai pengaruh LDR, GCG, ROA, CAR terhadap harga saham 

perbankan. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai topik yang 

berkaitan. 
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1  Teori Signal (Signalling Theory) 

Teori signalling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan 

sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan 

dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk (Edwin Asrori, 

2017). Dengan melihat kondisi perusahaan maka investor akan mengambil 

keputusan investasi berdasarkan informasi tersebut. Informasi laporan keuangan 

menjadi bentuk sinyal yang diberikan oleh perusahaan kepada pihak eksternal 

untuk mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. 

Asimetri informasi ini terjadi karena akses informasi perusahaan berbeda, yaitu ada 

informasi yang diketahui oleh pihak manajemen sedangkan pihak eksternal tidak 

mengetahuinya. 

Pihak eksternal yang kurang memiliki informasi tentang perusahaan akan 

memberikan harga rendah untuk perusahaan karena mereka memiliki persepsi 

bahwa nilai perusahaan tersebut rendah dari yang seharusnya. Oleh karenanya, 

untuk mengurangi ketidakpastian atas prospek masa depan, perusahaan 

memberikan sinyal dalam bentuk informasi keuangan yang dapat dipercaya 

(Nuswandari dan Destya, dkk, 2019). 

Menurut Praditasari dan Amanah (2017) sinyal yang jelas dan bermanfaat 

akan diberikan oleh perusahaan yang baik kepada pengambil keputusan investasi, 

kredit, dan sejenisnya. Sinyal yang diberikan perusahaan kepada pengguna laporan 
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keuangan dapat berupa sinyal yang baik maupun sinyal buruk. Terjadinya 

peningkatan kinerja perusahaan setiap tahun mencerminkan adanya sinyal baik 

yang diberikan perusahaan, sedangkan sinyal buruk akan dicerminkan dengan 

terjadinya penurunan kinerja. 

2.1.2  Harga Saham 

Edwin Asrori (2017), menyatakan nilai perusahaan yang tinggi membuat para 

investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga 

kemungkinan harga sahamnya akan naik. Semakin banyak saham yang terjual akan 

meningkatkan harga nominal saham itu sendiri, dan sebaliknya.  

Harga saham adalah harga saham terakhir saat pasar telah ditutup yang 

disebut harga penutupan. Harga penutupan dari saham suatu perusahaan inilah yang 

akan menjadi penghasilan bagi para pelaku saham serta sebagai penentu dari naik 

atau turunnya suatu saham perusahaan, sebab para pelaku saham (investor) lebih 

bereaksi apabila harga saham dari suatu perusahaan itu naik (Suci & Atiningsih, 

2017). Dengan adanya pergerakan harga saham diharapkan akan menghasilkan 

keuntungan yang besar (capital gain), yaitu selisih positif antara harga saham saat 

pembelian dan harga saat penjualan saham.  

Pada umumnya terdapat 2 jenis teknik analisis saham yang dipergunakan oleh 

investor yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. analisis fundamental 

menggunakan data fundamental, yaitu data yang berasal dari keuangan perusahaan 

(misalnya laba, dividen yang dibayar, penjualan dan lain sebagainya), sedangkan 

analisis teknikal menggunakan data pasar dari saham (misalnya harga dan volume 

transaksi saham) untuk menentukan nilai dari saham. 
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Chrisna (2009) menyatakan bahwa analisis fundamental yang digunakan 

untuk menilai saham perbankan adalah dengan mengukur tingkat kesehatan bank. 

Semakin baik tingkat kesehatan bank, maka semakin baik pula perubahan harga 

saham perusahaan perbankan dalam pasar saham.  

Berdasarkan hal tersebut analisis variabel tingkat kesehatan bank sangat 

diperlukan untuk memprediksi pergerakan harga saham bank.Tingkat kesehatan 

bank dinilai berdasarkan angka-angka yang terdapat didalam laporan 

keuanganperbankan.Oleh karena itu, publikasi laporan keuanganmenjadi sangat 

penting bagi investor dan calon investor untuk melakukan analisis fundamental 

dalam penilaian harga saham.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat berasal dari 

internal dan eksternal. Harga saham yang terjadi di pasar modal selalu berfluktuasi 

dari waktu ke waktu. Fluktuasi harga saham tersebut akan ditentukan oleh kekuatan 

penawaran dan permintaan. Jika jumlah penawaran lebih besar dari jumlah 

permintaan, pada umumnya kurs harga saham akan turun. Sebaliknya jika jumlah 

permintaan lebih besar dari jumlah penawaran terhadap suatu efek maka harga 

saham cenderung akan naik. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 

saham dapat berasal dari internal dan eksternal perusahaan. 

Menurut Farhatulailli (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga 

saham yaitu: 
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1. Faktor Internal 

 Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti pengiklanan, 

rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, 

laporan keamanan produk, dan laporan penjualan. 

 Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti pengumuman 

yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

 Pengumuman badan direksi manajemen (management board of director 

announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen, dan 

struktur organisasi. 

 Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger, 

investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan diakuisisi. 

 Pengumuman investasi (investment announcements), seperti melakukan 

ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 

 Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negoisasi 

baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya. 

 Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 

sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning Per Share 

(EPS), Dividen Per Share (DPS), price earning ratio, net profit margin, 

return on assets (ROA), dan lain-lain. 

2. Faktor Eksternal 

 Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 

deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi 

ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
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 Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan 

terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan 

terhadap manajernya. 

 Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti laporan 

pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga saham perdagangan, 

pembatasan/penundaan trading. 

 Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan faktor 

yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di 

bursa efek suatu negara. 

 Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri. 

2.1.3  Kesehatan Bank 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/ 1 /PBI/2011 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, tingkat kesehatan bank adalah hasil 

penilaian kondisi bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank dan juga 

bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan 

kegiatan usaha. Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas 

tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 

Rating) baik secara individual maupun secara konsolidasi. 

Menurut Alizatul (2015) dalam (Suci & Atiningsih, 2017), menyatakan 

bahwa penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR (Risk Based Bank 

Rating) atau biasa disebut juga metode RGEC merupakan penilaian yang 

komprehensif terhadap integrasi profil risiko dan kinerja manajemen yang meliputi 
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penerapan GCG yang baik serta pengukuran rentabilitas dan permodalan, sehingga 

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC dapat 

menilai secara lebih rinci dari keadaan yang sedang dihadapi oleh bank, tidak hanya 

aspek internal bank itu sendiri tapi dari aspek eksternal juga. 

2.1.4  Komponen Metode RGEC 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC. Penilaian tersebut mencakup aspek-aspek sebagai 

berikut: 

2.1.4.1 Resiko Profil (Risk Profile) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011, terdapat 8 jenis 

risiko terkait penilaian atas risiko inheren serta penerapan kualitas manajemen 

risiko dalam kegiatan usaha bank. Indikator penilaian risiko menurut Wardoyo and 

Agustini (2015) yaitu :  

1) Risiko kredit merupakan risiko gagal bayar atau risiko kegagalan debitur 

dalam memenuhi kewajibannya.  

2) Risiko pasar (Market Risk) adalah risiko akibat terjadinya kerugian atas 

adanya suku bunga atau nilai tukar dari portofolio yang dimiliki oleh bank.  

3) Risiko likuiditas (Loan To Deposit) adalah risiko atas ketidakmampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 

arus kas dan aset likuidnya yang berkualitas tinggi dan dapat digunakan 

tanpa mempengaruhi aktivitas dan kondisi keuangan bank.  
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4) Risiko operasional adalah risiko yang mempengaruhi operasional bank 

akibat adanya kesalahan manusia, tidak berfungsinya proses internal, 

adanya kejadian eksternal, dan/atau terjadi kegagalan sistem.  

5) Risiko hukum adalah risiko yang akan ditanggung oleh bank akibat adanya 

tuntutan hukum.  

6) Risiko strategik adalah risiko yang timbul karena bank tidak tepat dalam 

mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan keputusan strategik tersebut.  

7) Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul karena adanya ketentuan yang 

berlaku dan peraturan perundang-undangan yang tidak dipatuhi dan/atau 

dilaksanakan oleh bank.  

8) Risiko reputasi adalah risiko yang timbul karena adanya persepsi negatif 

terhadap bank yang akhirnya menurunkan tingkat kepercayaan pemegang 

saham.  

Bank dikatakan sehat apabila mampu meminimalkan risiko-risiko yang 

terdapat dalam dunia perbankan. Salah satu cara untuk mengukur tingkat risiko 

adalah dengan menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). Menurut 

Wismaryanto (2013), LDR merupakan suatu rasio kredit atas dana yang diberikan 

kepada pihak ketiga yang berupa giro, tabungan, dan deposito dalam bentuk rupiah 

dan valuta asing, tetapi dana antar bank tidak termasuk. 

2.1.4.2  Good Corporate Governance (GCG) 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dalam perusahaan dapat 

membantu meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi risiko pada kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Diberlakukannya Corporate Governance dalam 
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perusahaan membantu dalam meningkatkan kepercayaan investor, jika tata 

kelolanya baik maka akan mencerminkan tingkat kesehatan perbankan yang baik, 

namun apabila terjadi penurunan tingkat kepercayaan investor, maka ada indikasi 

penerapan GCG yang kurang baik. Lima hal yang harus tercermin dalam prinsip 

Good Corporate Governance yaitu Transparansi, Kemandirian, Akuntabilitas, 

Pertanggungjawaban, dan Kewajaran (fairness). 

(Irham Faridh Trisnadi, 2014) menyatakan bahwa GCG adalah fungsi-

fungsi yang dijalankan oleh pihak-pihak berkepentingan untuk memaksimalkan 

penciptaan nilai perusahaan sebagai entitas ekonomi maupun entitas sosial melalui 

penerapan prinsip-prinsip dasar yang berterima umum. Semakin kecil nilai GCG 

menunjukkan semakin baik kinerja GCG menunjukkan semakin baik kinerja GCG 

perbankan. Good Corporate Governance merupakan mekanisme untuk mengatur 

dan mengelola bisnis, serta untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan. Tujuan 

utama GCG adalah untuk meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan terutama stakeholder.  

(Nadia J.M. Bangun, 2018) menjelaskan dalam pelaksanaan GCG bagi bank 

umum menjelaskan bahwa dengan semakin kompleksanya risiko yang dihadapi 

bank, maka semakin meningkat kebutuhan praktek GCG oleh perbankan. 

Peningkatan kualitas pelaksanaan GCG merupakan salah satu upaya untuk 

memperkuat kondisi internal perbankan nasional.  

Prinsip Good Corporate Governance dapat menjadi pedoman untuk 

membuat kebijakan dalam menyusun sebuah kerangka kerja tata kelola suatu 

perusahaan. Jika perusahaan ingin menciptakan corporate yang baik maka 
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perusahaan harus dapat mencapai prinsip-prinsip tersebut agar dapat meningkatkan 

nilai perusahaan dan tata kelola perusahaan yang baik. Salah satu pengukuran yang 

digunakan untuk mengukur Good Corporate Governance yaitu menggunakan 

komisaris Independen. Saputra & Asyik (2017), dalam bank, komisaris independen 

bergerak sebagai pengawas dalam manajemen yang dapat menjadi penyeimbang 

antara kepentingan saham minoritas dengan pihak lain yang berkepentingan atas 

keputusan-keputusan yang diambil manajemen perusahaan. 

2.1.4.3 Earnings (Rentabilitas) 

Rentabilitas (earnings) adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu, selain itu rentabilitas (earnings) juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaan (Dian Fordian, 2018).  

(Reza Anggraeni, 2019), menyatakan bahwa rentabilitas (earning) 

merupakan kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki, efisiensi dari usaha dan profitabilitas yang akan dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. Apabila bank sering mengalami kerugian dalam kegiatan operasinya 

maka akan berdampak pada modal dari bank tersebut yang akhirnya akan 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank. 

(Suci & Atiningsih, 2017), menyatakan bahwa penilaian terhadap aspek 

rentabilitas meliputi pencapaian Return On Asset (ROA) yaitu menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak (EAT) dari total 

aktiva, Return On Equity (ROE) yaitu gambaran dari kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal secara efektif, Net Interest Margin (NIM) yaitu gambaran dari 
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kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih, tingkat efisiensi bank, perkembangan laba operasional, 

peningkatan pendapatan, penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan 

dan biaya, dan prospek laba operasional.  

Rasio rentabilitas menunjukkan perbandingan antara profitabilitas yang 

diperoleh perusahaan dengan aset atau ekuitas yang diperlukan untuk menghasilkan 

laba. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi 

pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan (Devinta Fulvia Alvianji, 

2014). Semakin besar nilai ROA yang didapatkan, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aktiva semakin efektif dan efisien dalam memperoleh laba. 

2.1.4.4 Capital Adequancy Ratio (CAR) 

Kekurangan modal dapat dialami oleh perusahaan di mana saja, dalam hal 

ini sektor perbankan. Kekurangan modal dapat karena modalnya yang jumlahnya 

kecil dan atau karena kualitas modalnya yang buruk. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pengawas harus yakin bahwa bank memiliki modal yang cukup, serta pengurus dan 

pemegang saham juga harus bertanggung jawab atas modal yang telah diberikan. 

Tingkat kecukupan permodalan dapat menunjukan kesehatan bank tersebut.  

(Reza Anggraeni, 2019), menyebutkan bahwa penilaian dari faktor ekuitas 

meliputi evaluasi terhadap kecukupan ekuitas dan kecukupan pengelolaan ekuitas. 

Ekuitas bank merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik dana dalam 

pendirian suatu badan usaha yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan usaha 
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perbankan. CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah salah satu rasio untuk menilai 

tingkat kecukupan permodalan yang dihasilkan. 

Menurut Wismaryanto (2013), CAR menjadi pengukur kecukupan modal 

yang dapat menampung risiko kerugian yang mungkin dihadapi oleh suatu bank. 

Semakin tinggi angka CAR akan menunjukan kemampuan bank untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit atau aset produktif yang berisiko pun semakin baik. Dengan 

demikian, hal ini akan mempengaruhi profitabilitas dan harga saham bank tersebut 

untuk menuju kearah positif karena tingkat likuiditas, stabilitas, dan efisiensi 

operasionalnya dapat terjaga dengan baik. 

Sedangkan menurut (Harry P. Panjaitan, 2015), Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari dana modal bank sendiri, disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang) dan lain-

lain. 

(Suci & Atiningsih, 2017) menyatakan ada beberapa indikator dalam 

menilai permodalan yaitu:  

a. Kecukupan modal bank perlu dilakukan secara komprehensif, minimal 

mencakup, pertama yaitu tingkat, trend, dan komposisi modal bank. Kedua, 

rasio KPMM dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar, dan 

risiko operasional. Dan yang ketiga yaitu, kecukupan modal bank dikaitkan 

dengan profil risiko yang dihadapi oleh bank.  



20 
 

 
 

b. Cara pengelolaan modal bank meliputi manajemen pemodalan dan 

kemampuan akses permodalan.  

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

No Nama Peneliti Jurnal Penelitian Hasil penelitian 

1. (Destya 

Febiolla, 2019) 

Pengaruh Tingkat 

Kesehatan Perbankan 

terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan 

di Bei Tahun 2008-

2017 

Hasil analisis dan pembahasan 

sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan, harga 

saham perusahaan bank 

dipengaruhi oleh variabel-variabel 

independen LDR, Komisaris 

Independen, NIM, dan CAR 

secara signifikan. Sedangkan 

secara parsial, harga saham 

perusahaan bank akan dipengaruhi 

komisaris independen dan CAR 

secara negatif serta NIM akan 

mempengaruhi secara positif 

namun LDR tidak mempengaruhi 

harga saham. 

2. (Suci & 

Atiningsih, 

2017) 

Pengaruh Indikator 

Penilaian Kesehatan 

Bank Dengan Metode 

Rgec Dan Asset Quality 

Terhadap Harga Saham  

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah harga saham, 

sedangkan variabel independen 

dalam penelitian ini adalah faktor 

profil risiko yang diproksikan oleh 

rasio kredit bermasalah (non 

performing loan/NPL), hasil 

faktor self -assessment good 

corporate governance (GCG), 

faktor pendapatan diproksikan 

dengan return pada rasio aset 

(ROA), rasio return on equity 

(ROE), faktor modal 

diproyeksikan oleh rasio 

kecukupan modal (capital 

adequacy ratio / CAR), dan faktor 

kualitas aset diproyeksikan oleh 
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rasio non performing assets 

(NPA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPL dan 

CAR tidak berpengaruh terhadap 

harga saham, GCG, ROA, dan 

ROE berpengaruh positif terhadap 

harga saham, sedangkan NPA 

berpengaruh negatif terhadap 

harga saham. 

3. (Devinta 

Fulvia 

Alvianji, 2014) 

Kinerja Bank Dan 

Harga Saham 

Menguji pengaruh CAR, NPL, 

ROA, BOPO, dan LDR terhadap 

harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2009-

2013. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa BOPO dan 

LDR berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, sedangkan 

CAR, NPL, dan ROA tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

4. (Ni Putu Lilis 

Indiani, 2016) 

Pengaruh Variabel 

Tingkat Kesehatan 

Bank Terhadap Harga 

Saham Perbankan Di 

Bursa Efek Indonesia 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear 

berganda.Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa 

profil risiko berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga 

saham perbankan.GCG dan ROA 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perbankan. 

NIM berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga 

saham. CAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga 

saham. 
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5. (Reza 

Anggraeni, 

2019) 

Analisis Harga Saham 

Melalui Tingkat 

Kesehatan Bank Pada 

PT Bank Bukopin Tbk 

Tahun 2010-2017 

Menganalisis harga saham melalui 

tingkat kesehatan bank yang diukur 

dengan menggunakan variabel Risk 

Profile (NPL), Good Corporate 

Governance (GCG), Earning 

(ROA), dan Capital (CAR) pada PT 

Bank Bukopin Tbk periode 2010-

1017. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Risk 

Profile (NPL) dan Earning (ROA) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham PT Bank 

Bukopin. Sedangkan variabel Good 

Corporate Governance (GCG) dan 

Capital (CAR) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga 

saham PT Bank Bukopin. 

6. Edwin Asrori 

(2017) 

Pengaruh Komponen 

Rgec Terhadap Harga 

Saham Perbankan Di 

Bursa Efek Indonesia 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

tata kelola perusahaan yang baik, 

dan permodalan berpengaruh 

terhadap harga saham. Sedangkan 

profil resiko, dan rentabilitas tidak 

berpengaruh terhadap harga 

saham. Hal ini berarti bahwa harga 

saham dipengaruhi oleh tata 

kelola perusahaan yang baik, dan 

permodalan 

 

2.3     Kerangka Teoritik  

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio, 

Good Corporate Governance, Return On Assets dan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Harga Saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan studi empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019. 

Gambar 2.1 

Kerangka Teoritik 
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       Variabel Independen (X)                  Variabel Dependen (Y) 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

                      : Menggunakan Uji T (secara parsial) 

                                       : Menggunakan Uji F (secara simultan) 

 

2.4     Definisi Operasional 

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai 

dapat berbeda untuk objek / orang yang sama dalam waktu yang berbeda, atau nilai 

dapat berbeda untuk objek / orang yang berbeda dalam waktu yang sama. Definisi 

operasional variabel merupakan pemberian batasan agar ciri-ciri spesifik variabel 

dapat lebih terperinci dengan jelas.  

2.4.1  Loan to Deposit Ratio (X1) 

Risk profile adalah penilaian terhadap resiko inheren serta kualitas penerapan 

manajemen resiko dalam operasional bank. Risk profile dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Sehingga dalam 

penghitungannya menggunakan skala rasio sebagai berikut : 

Loan to Deposit Ratio 

Harga Saham  
Good Corporate Governance 

Return On Assets 

Capital Adequacy Ratio 
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2.4.2  Good Corporate Governance (X2) 

Salah satu pengukuran yang digunakan untuk mengukur Good Corporate 

Governance yaitu menggunakan komisaris Independen. Saputra & Asyik (2017) 

dalam (Destya Febiolla, 2019) dalam bank, komisaris independen bergerak sebagai 

pengawas dalam manajemen yang dapat menjadi penyeimbang antara kepentingan 

saham minoritas dengan pihak lain yang berkepentingan atas keputusan-keputusan 

yang diambil manajemen perusahaan. 

𝐺𝐶𝐺 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑋 100% 

2.4.3  Return On Assets (X3) 

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas dan 

manajemen rentabilitas. Penilaian terhadap faktor earnings didasarkan pada satu 

rasio yaitu Return on Assets (ROA) Sehingga dalam penghitungannya 

menggunakan skala rasio sebagai berikut : 

 

 

2.4.4  Capital Adequacy Ratio (X4) 

CAR digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk 

menutup kemungkinan timbulnya resiko di dalam kegiatan perkreditan, mencakup 

kewajiban penyediaan modal minimum bank. Sehingga dalam penghitungannya 

menggunakan skala rasio sebagai berikut : 

𝐿𝐷𝑅 =
Total Dana Pinjaman

Dana Pihak Ketiga 
 

 

𝐶𝐴𝑅 =
Modal

Aset Tertimbang Menurut RIsiko 
 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Asset 
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2.4.5  Harga Saham (Y) 

Saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu 

perusahaan, dan pemegang saham memiliki hak klain atau penghasilan dan aktiva 

perusahaan. Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT) atau yang biasa disebut emiten. Sehingga dalam 

penghitungannya menggunakan skala rasio sebagai berikut : 

 

 

2.5     Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :  

2.5.1  Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Harga Saham 

Loan to Deposit Ratio adalah salah satu rasio pengukur likuiditas bank untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan membagi total kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana dari pihak 

ketiga. Dilihat dari segi kemampuan bank untuk meminimalkan risiko yang 

dihadapinya, semakin tinggi rasio LDR menunjukan bahwa risiko yang ditanggung 

oleh bank tinggi karena adanya peningkatan kredit yang disalurkan oleh bank. 

Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan bank dalam 

meminimalisir risiko yang mungkin dihadapi, bank perlu untuk menjaga tingkat 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
Jumlah Harga Saham Penutupan Bulanan

12
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LDR-nya serendah mungkin. Jadi semakin rendah tingkat LDR, maka semakin baik 

kinerja bank untuk meminimalkan risiko likuiditasnya. Kinerja bank yang baik 

dapat mencerminkan tingkat kesehatan bank yang baik sehingga bank akan 

memberikan sinyal positif kepada investor, sinyal tersebut akan mempengaruhi 

minat investor untuk berinvestasi yang tercermin dari pergerakan harga saham 

(Winarsih, 2014).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nadia J.M. Bangun, 2018) yang 

menyatakan nilai Prob(t-Statistic) variabel LDR lebih kecil dari taraf signifikansi 

(0.0000 < 0.05) sehingga H0 ditolak, artinya LDR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham sektor perbankan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. Artinya perubahan LDR berdampak pada harga 

saham. Koefisien LDR sebesar 0.139377 yang berarti jika terjadi perubahan 

kenaikan LDR 1% (dengan asumsi variabel lain konstan) maka harga saham 

perusahaan akan mengalami  kenaikan sebesar 0.139377%. 

H1 : Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham 

2.5.2 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Harga Saham 

Menurut (Destya Febiolla, 2019) Penerapan tata kelola perusahaan yang baik 

dalam perusahaan dapat membantu meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi 

risiko pada kinerja keuangan perusahaan tersebut. Diberlakukannya Corporate 

Governance dalam perusahaan membantu dalam meningkatkan kepercayaan 

investor, jika tata kelolanya baik maka akan mencerminkan tingkat kesehatan 

perbankan yang baik, namun apabila terjadi penurunan tingkat kepercayaan 

investor, maka ada indikasi penerapan GCG yang kurang baik. Lima hal yang harus 
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tercermin dalam prinsip Good Corporate Governance yaitu Transparansi, 

Kemandirian, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, dan Kewajaran (fairness). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suci & Atiningsih, 2017) membuktikan 

bahwa Variabel penilaian kesehatan bank dengan metode Good Corporate 

Governonce (GCG) memiliki pengaruh yang positif tehadap harga saham 

perbankan. GCG merupakan cerminan dari keadaan perusahaan tersebut, dimana 

GCG yang baik mencerminkan keadaan perusahaan yang baik pula sehingga dapat 

menarik perhatian dan kepercayaan investor atas rasa aman bagi dana yang mereka 

investasikan serta dengan GCG yang baik, maka kinerja manajemen pasti baik 

sehingga para investor mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi atas dana 

yang mereka investasikan. Berdasarkan  penjelasan diatas maka hipotesis yang 

dibangun yaitu : 

H2 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Harga Saham 

2.5.3  Pengaruh Return On Assets terhadap Harga Saham 

Earning (rentabilitas) bank dinilai dengan rasio Return On Assets (ROA). 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengukur efektivitas kinerja 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 

Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam 

suatu perusahaan dengan memperbandingkan antara laba dengan modal yang 

digunakan dalam operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin 

atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan itu rentable. Oleh karena itu bagi 

manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas yang tinggi lebih penting 

daripada keuntungan yang besar (Nurjanti Takarini, 2010). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sumilat C. Naftali, 2018), menyatakan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,01 yang menyatakan bahwa hipotesis diterima 

dan dinyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, 

sedangkan koefisien regresinya sebesar 3,660 ke arah positif. Berdasarkan  

penjelasan diatas maka hipotesis yang dibangun yaitu : 

H3 : Return On Assets berpengaruh terhadap Harga Saham 

2.5.4  Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Harga Saham 

Menurut Wismaryanto (2013) CAR menjadi pengukur kecukupan modal 

yang dapat menampung risiko kerugian yang mungkin dihadapi oleh suatu bank. 

Semakin tinggi angka CAR akan menunjukan kemampuan bank untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit atau aset produktif yang berisiko pun semakin baik. Dengan 

demikian, hal ini akan mempengaruhi profitabilitas dan harga saham bank tersebut 

untuk menuju kearah positif karena tingkat likuiditas, stabilitas, dan efisiensi 

operasionalnya dapat terjaga dengan baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ni Putu Lilis Indiani, 2016) 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham.Berdasarkan pengujian hipotesis kelima diketahui 

bahwavariasi harga saham dipengaruhi oleh variasi CAR sebesar 16,48% . Hal ini 

ditunjukkan dengan taraf signifikansi variabel CAR sebesar 0,008 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansiD=0,05 dan nilai koefisien regresinya adalah negatif sebesar 

-2,905. Ini berarti bahwa CAR mempunyai pengaruh negatif dan signifikanterhadap 

harga saham pada perusahaan perbankan di BEI periode 2012-2014. 
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H4 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham 

2.5.5  Pengaruh Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return 

On Assets dan Capital Adequacy Ratio terhadap Harga Saham 

Menurut (Nurjanti Takarini, 2010), Saham merupakan bukti kepemilikan atas 

suatu perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas. Harga suatu saham sangat erat 

kaitannya dengan harga pasar suatu saham. Harga dasar suatu saham merupakan 

harga perdananya. Perubahan harga saham dipengaruhi oleh kekuatan permintaan 

dan penawaran yang terjadi di pasar sekunder. Semakin banyak investor yang ingin 

membeli atau menyimpan suatu saham, maka harganya akan semakin naik. Dan 

sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual atau melepaskan, maka akan 

berdampak pada turunnya harga saham. Harga saham merupakan nilai suatu saham 

yang mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nadia J.M. Bangun, 2018), Nilai 

Prob(F-statistic) lebih kecil dari taraf signifikansi (0.000000 < 0.05). sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak yang artinya adalah variabel independen atau bebas 

yaitu LDR, GCG, ROA, dan CAR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen atau terikat yaitu harga saham sektor perbankan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016  

H5 : Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On Assets dan 

Capital Adequacy Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Harga Saham  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

terutama perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

- 2019. Melalui website BEI (www.idx.co.id).  Agar penelitian ini sesuai dengan 

apa yang diharapkan, maka penelitian dibatasi pada kurun waktu 2017 - 2019. 

3.2 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan 

menggunakan model matematis, teori dan atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena yang diselidiki oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka atau data kualitatif 

yang diangkakan. Dimana penggunaan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Data sekunder pada penelitian ini dapat diperoleh dengan 

mengakses website www.idx.co.id dan www.sahamok.com. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017 - 2019. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini antara lain yaitu 

Loan to Deposit Ratio (X1), Good Corporate Governance (X2), Return On Assets 

(X3), Capital Adequacy Ratio (X4) dan Harga Saham (Y). 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 – 2019, dengan jumlah populasi 43 

perusahaan. 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2012:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu sampel 

dipilih dengan pertimbangan tertentu, sehingga apabila perusahaan yang tidak 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan akan dikeluarkan dari sampel. Dalam 

penelitian ini terdapat kriteria yang digunakan untuk menentukan pengambilan 

sampel. Ini berguna agar penelitian tidak keluar dari kriteria-ktiteria yang telah 

ditetapkan : 

1. Ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 - 2019. 

2. perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan dan laporan 

keuangan secara lengkap dan konsisten pada tahun 2017 - 2019 yang telah 

diaudit. 

3. Publikasi laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah (IDR). 
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4. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian yaitu 2017 - 

2019. 

5. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari awal periode pengamatan 

dan tidak delisting sampai akhir periode pengamatan 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menunjang landasan teori penelitian dan mendapatkan data-data yang 

diperlukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa metode 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat dan mengumpulkan informasi dari beberapa sumber yang tersedia dan 

data yang dipublikasi untuk melengkapi data yang diperlukan selama proses 

penelitian. Data yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain laporan keuangan 

tahun 2017 - 2019 yang dapat diakses melalui website www.idx.co.id. Dan juga 

studi pustaka dengan membaca buku-buku yang mendukung penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2012) teknik analisis data adalah suatu teknik atau 

prosedur untuk menguji hipotesis penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah statistik deskriptif, dimana statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, 

dan maksimum minimum. Selain itu menggunakan pengujian analisis statistik, uji 

asumsi klasik, dan model persamaan regresi berganda. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1 Uji Kualitas Data 

Metode analisis data adalah suatu teknik atau prosedur untuk menguji 

hipotesis penelitian. Metode ini menggunakan pengujian analisis statistik, uji 

asumsi klasik, dan  model persamaan regresi berganda. 

3.5.1.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran atau deskripsi umum dari variabel penelitian mengenai nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum. Pengujian ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari 

penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat 

yang harus di penuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan secara normal, 

tidak mengandung multikoloniaritas, dan heterokidastisitas. Untuk itu sebelum 

melakukan pengujian regresi linier berganda perlu dilakukan lebih dahulu 

pengujian asumsi klasik, yang terdiri dari : 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan memiliki tujuan untuk menguji 

apakah di dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki 

distribusi normal (Imam Ghozali, 2013: 160). Model regresi dikatakan baik jika 

data variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 21 dan menggunakan alat uji One Sample 
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Kolomogorov-Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar daripada 0,05, maka data 

terdistribusi secara normal 

2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil daripada 0,05, maka data tidak 

terdistribusi secara norma 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Imam Ghozali, 2013: 

105). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi 

dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF) dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF<10, maka tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. Hal ini berarti model regresi dapat dikatakan baik. 

2. Jika nilai tolerance <0,1 dan nilai VIF>10, maka terjadi masalah 

multikolinieritas. Hal ini berarti model regresi dapat dikatakan tidak baik. 

3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 

residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. (Imam Ghozali, 2013: 110). Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi 



35 
 

 
 

dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson Test (Uji DW test) (Imam 

Ghozali, 2013: 111) dengan ketentuan dapat dilihat di Tabel  3.3. 

Tabel 3.1 

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

Hipotesis Nol Jika Keputusan 

Tidak ada autokorelasi positif 0 < d < dl Tolak 

Tidak ada autokorelasi negative dl ≤ d ≤ du No decision 

Tidak ada korelasi positif 4 – dl < d < 4 Tolak 

Tidak ada korelasi negative 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl No decision 

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif du < d < 4 – du Tdk ditolak 

Sumber : Imam Ghozali (2013) 

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam Uji Asumsi Klasik, uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Imam Ghozali, 2013). Jika 

varian dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedasitisitas sedangkan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model yang baik adalah homoskedastisitas. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Glejser yang dapat 

dilakukan dengan meregres nilai absolut residual (AbsUt) terhadap variabel 

independen (Imam Ghozali, 2013: 142) dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

|Ut| = α + βXt + vt 

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah 1.) Jika 

nilai koefisien korelasi >0,05; maka model regresi tidak terdapat 
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heteroskedastisitas; 2.) Jika nilai koefisien korelasi <0,05; maka model regresi 

terdapat heteroskedastisitas. 

3.5.3 Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan 

signifikansi perumusan hipotesis yang dibuat. Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness of fit-nya yang meliputi 

nilai koefisien determinasi (statistik R²), nilai signifikansi simultan (statistik F atau 

anova) dan nilai signifikansi parsial (statistik t). 

3.5.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Uji koefisien determinasi (R2) dapat dilakukan secara manual dengan 

rumus (Imam Ghozali, 2013: 97) 

𝐷𝑓 = 𝑁 − 2 

3.5.3.2 Ketepatan Model (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas 
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signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel bebas. Jika nilai probabilitas signifikansi > 

0.05, maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti model regresi tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel terikat (Imam Ghozali, 2013: 98). 

3.5.3.3 Uji Signifikansi Parameter (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Hipotesis akan diuji dengan 

menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas 

signifikansi < α, maka dikatakan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Jika nilai probabilitas signifikansi > α, maka dikatakan variabel 

bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Imam Ghozali, 2013: 

98). 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh antarvariabel terikat dan variabel bebas. Pengujian 

masing masing hipotesis dilakukan dengan menguji masing masing koefisien 

regresi dengan uji t. Hubungannya dapat diketahui melalui persamaan sebagai 

berikut: 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑 + 𝐛𝟒𝐗𝟒 + ε 

Keterangan: 

Y : Harga Saham 

X1: Loan to Deposit Ratio 

X2: Good Corporate Governance 
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X3: Return On Assets 

X4: Capital Adequacy Ratio 

a : konstanta 

b : koefisien Regresi 

ε : Error Term 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil 

4.1.1. Statistik Descriptif 

Statistik descriptif merupakan bagian dari analisis data yang digunakan 

untuk memberikan gambaran awal variabel penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian. Gambaran atau 

deskriptif suatu data tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimun, 

minimum, dan standar deviasi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham sebagai 

variabel dependen dan variabel independen adalah Loan to deposit Ratio, Good 

Corporate Governance, Return On Assets, dan Capital Adequacy Ratio. Statistik 

deskriptif atas sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Statistik Descriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 81 50.61 163.10 89.1285 17.77349 

GCG 81 .13 1.00 .5570 .12604 

ROA 81 .09 69.04 3.4104 10.48709 

CAR 81 2.20 38.60 20.2748 5.63412 

Harga Saham 81 75.67 29933.33 2651.0457 4827.07098 

Valid N (listwise) 81     

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 
Loan to Deposit Ratio adalah salah satu rasio pengukur likuiditas bank 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan membagi total kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 
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dari pihak ketiga. Nilai minimum Loan to Deposit Ratio sebesar 50,61% pada Bank 

Capital Indonesia Tbk (BACA) pada tahun 2017.  Artinya, Bank Capital Indonesia 

Tbk (BACA) pada tahun 2017 memiliki nilai risiko yang paling rendah jika 

dibandingan dengan sampel perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini, hal ini menunjukan bahwa semakin rendah nilai Loan to 

Deposit Ratio, maka akan semakin baik kinerja bank dalam meminimalkan risiko 

likuiditasnya. Nilai maksimum variabel Loan to Deposit Ratio sebesar 163,10% 

pada Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk (BTPN) tahun 2019. Artinya, Bank 

Tabungan Pensiun Nasional Tbk (BTPN) tahun 2019, memiliki nilai Loan to 

Deposit Ratio yang paling tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan perbankan 

lainnya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hal, ini menunjukan bahwa 

semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio menunjukan bahwa risiko yang 

ditanggung oleh bank tinggi karena adanya peningkatan kredit yang disalurkan oleh 

bank. Nilai rata-rata variabel Loan to Deposit Ratio sebesar 89,1285% dengan nilai 

standar deviasi sebesar 17,77349%. Nilai standar deviasi lebih kecil jika 

dibandingankan dengan nilai rata-rata, maka tidak ada perbedaan variasi yang 

cukup tinggi dalam sampel penelitian ini atau data dikatakan bersifat homogen. 

Variabel Good Corporate Governance  dalam penelitian ini diproksikan 

menggunakan jumlah komisaris independen dengan total komisaris. Nilai 

minimum variabel Good Corporate Governance sebesar 0,13 pada Bank CIMB 

Niaga Tbk (BNGA) tahun 2019, artinya Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) tahun 

2019 memiliki komisaris independen paling sedikit jika dibandingan dengan 

perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Nilai 



43 
 

 
 

maksimum variabel Good Corporate Governance sebesar 1,00 pada Bank 

Pembangunan Daerah Banten Tbk (BEKS) pada tahun 2019, artinya Bank 

Pembangunan Daerah Banten Tbk (BEKS) pada tahun 2019 memiliki komisaris 

independen yang paling banyak jika dibandingkan dengan perusahaan perbankan 

lainnya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Nilai rata-rata variabel Good 

Corporate Governance sebesar 0,5570 dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,12604. Nilai standar deviasi lebih kecil jika dibandingankan dengan nilai rata-

rata, maka tidak ada perbedaan variasi yang cukup tinggi dalam sampel penelitian 

ini atau data dikatakan bersifat homogen. 

Variabel Return On Asset merupakan hasil perbandingan dari laba sebelum 

pajak dengan total asset. Nilai minimum Variabel Return On Asset sebesar 0,09% 

pada Bank Bukopin Tbk (BBKP) pada tahun 2017, artinya Bank Bukopin Tbk 

(BBKP) pada tahun 2017 memperoleh keuntungan yang paling kecil jika 

dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Nilai maksimum variabel Return On Asset sebesar 69,04% pada Bank 

Mestika Dharma Tbk (BBMD) pada tahun 2017, artinya Bank Mestika Dharma Tbk 

(BBMD) pada tahun 2017 berhasil memperoleh keuntungan paling tinggi jika 

dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Nilai rata-rata Variabel Return On Asset sebesar 3,4104 dengan nilai 

standar deviasinya sebesar 10,48709.  Nilai standar deviasi lebih besar jika 

dibandingankan dengan nilai rata-rata, maka ada perbedaan variasi yang cukup 

tinggi dalam sampel penelitian ini atau data dikatakan bersifat heterogen. 
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Variabel Capital Adequacy Ratio menjadi pengukur kecukupan modal 

yang dapat menampung risiko kerugian yang mungkin dihadapi oleh suatu bank. 

Nilai minimum variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 2,20% pada Bank Mestika 

Dharma Tbk (BBMD) pada tahun 2018, artinya Bank Mestika Dharma Tbk 

(BBMD) pada tahun 2018 memiliki rasio kecukupan modal paling rendah jika 

dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Nilai maksimum Variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 38,60% 

pada Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) pada tahun 2019, artinya Bank Mestika 

Dharma Tbk (BBMD) pada tahun 2019 memiliki rasio kecukupan modal paling 

tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Nilai rata-rata variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 

20,2748 dengan nilai standar deviasinya sebesar 5,63412. Nilai standar deviasi 

lebih kecil jika dibandingankan dengan nilai rata-rata, maka tidak ada perbedaan 

variasi yang cukup tinggi dalam sampel penelitian ini atau data dikatakan bersifat 

homogen. 

Variabel harga saham difroksikan dengan jumlah harga saham penutupan 

bulanan dibagi dengan 12. Nilai minimum variabel harga saham sebesar 76,57 pada 

Bank Ganesha Tbk (BGTG) pada tahun 2019, artinya Bank Ganesha Tbk (BGTG) 

pada tahun 2019 memiliki nilai saham penutupan paling rendah jika dibandingkan 

dengan perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Nilai maksimum variabel harga saham sebesar 29.933,33 pada Bank Central Asia 

Tbk (BBCA) pada tahun 2019, artinya Bank Central Asia Tbk (BBCA) pada tahun 

2019 memiliki nilai saham penutupan paling tinggi jika dibandingkan dengan 
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perusahaan perbankan lainnya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Nilai 

rata-rata variabel harga saham sebesar 2.651,0457 dengan nilai standar deviasinya 

sebesar 4.827,07098. Nilai standar deviasi lebih besar jika dibandingankan dengan 

nilai rata-rata, maka ada perbedaan variasi yang cukup tinggi dalam sampel 

penelitian ini atau data dikatakan bersifat heterogen. 

4.1.2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam penelitian mengandung masalah asumsi klasik 

atau tidak. Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi empat pengujian, 

yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

4.1.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah dalam 

model regresi, kedua variabel yakni variabel independen dan variabel dependen 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-

tailed) dengan probabilitas 0,05. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 maka data terdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 maka data l terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas 

dirangkum dalam Tabel 4.2 berikut ini: 

 

 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Normalitas Data 
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  Unstandardize

d Residual 

N 81 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 4.73730152E3 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .250 

Positive .250 

Negative -.185 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.252 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil pengujian one sampel kolmogrov smirnov (KS), terlihat 

bahwa semua variabel memiliki asymp. sig (2-tailed) lebih kecil dari α = 0,05 yang 

berarti data terdistribusi tidak normal. Langkah yang dilakukan untuk menormalkan 

data variabel yang lain adalah dengan membuang data yang bersifat outlier pada 

casewise diagnostic dari keseluruhan observasi. Hasil transformasi data setelah 

membuang data yang outlier disajikan pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Normalitas Data (setelah diperbaiki) 

  Unstandardize

d Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 9.01446227E2 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.457 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil perbaikan data observasi menjadi 67 observasi tabel 4.3 

menunjukan bahwa semua variabel tetap tidak ada yang memiliki nilai asymp.sig 
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(2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga distribusi data tidak normal. Walaupun 

telah melakukan transformasi dengan membuang data yang outlier. Berdasarkan 

asumsi central limit theory (dalil batas tengah), jika ukuran sampel lebih dari 30 (n 

≥ 30), maka distribusi sampel dianggap normal (Dielman, 1961 dalam Anton 

Robiansyah, 2016). Hal ini berarti bahwa walaupun dari pengujian asumsi klasik 

berupa pengujian normalitas menunjukkan data terdistribusi tidak normal karena 

sampel di atas 30 maka penelitian tetap dilanjutkan karena data penelitian tersebut 

dianggap normal yaitu menggunakan 67 observasi. 

4.1.2.2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Dalam 

penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Watson (uji DW 

test) dengan cara melihat nilai dW yang harus memenuhi syarat dL < dW < 4-dU, 

jika syarat terpenuhi maka data terbebas dari autokorelasi. Hasil uji autokorelasi 

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model dL 4-Du dU dW Keterangan 

Model  1,5372 3,113 1,7438 0,887 Terjadi Autokorelasi 

 Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil pengujian autokorelasi pada model  variabel 

bebas dan jumlah observasi sebanyak 81, diperoleh nilai dL sebesar 1,5372 dan 
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nilai Durbin-Watson sebesar 0,887. Nilai Durbin-Watson yang lebih rendah 

daripada nilai dL menunjukkan bahwa model  terkena masalah autokorelasi. 

Untuk mengatasi masalah autokorelasi tersebut, dilakukan tindakan 

membentuk variabel baru pada seluruh model regresi dengan cara melakukan 

transform cochrance-orcutt. Setelah dilakukan perbaikan maka dilakukan 

pengujian autokorelasi secara ulang dengan menggunakan model persamaan regresi 

yang baru. Hasil uji autokorelasi setelah perbaikan model dapat dilihat pada tabel 

4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi (setelah diperbaiki) 

Model dL 4-Du dU dW Keterangan 

Model  1,4806 2,2673 1,7327 1,974 Bebas Autokorelasi 

 Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa model persamaan telah bebas dari 

masalah autokorelasi karena pada model persamaan  nilai dW lebih besar daripada 

dL dan lebih rendah daripada 4-dU yaitu dL < dW < 4-dU sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data bebas autokorelasi. 

4.1.2.3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel independen. Model 

dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara variabel indepeneden. Untuk 

melihat ada atau tidaknya masalah multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF< 10 maka tidak terjadi masalah multikolinieritas dan model regresi dapat 
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dikatakan baik. Sedangkan jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF> 10 maka terjadi 

masalah multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas untuk pengujian dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

(Constant)    

LDR 
.994 1.006 

Bebas Multikolinearitas 

GCG 
.986 1.014 

Bebas Multikolinearitas 

ROA 
.668 1.498 

Bebas Multikolinearitas 

CAR 
.664 1.506 

Bebas Multikolinearitas 

     Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.6 uji multikolinearitas,variabel LDR memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,994 > 0,1 dan VIF sebesar 1,006 < 10, variabel GCG memiliki 

nilai tolerance 0,986 > 0,1 dan VIF sebesar 1,014 < 10, variabel ROA memiliki 

nilai tolerance 0,668 > 0,1 dan VIF sebesar 1,498 < 10, dan variabel CAR memiliki 

nilai tolerance 0,664 > 0,1 dan VIF sebesar 1,506 < 10, sehingga dapat disimpulkan 

data bebas multikolinearitas. 

4.1.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke 

observasi yang lain. Dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas 

digunakan uji glejser yang dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas 

terhadap nilai absolut residualnya. Jika koefisien korelasi semua variabel terhadap 
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residual > 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat di tabel 4.7 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model T Sig. Keterangan 

1 (Constant) 2.205 .031  

LDR -.800 .426 Bebas Heteroskedastisitas 

GCG -.453 .652 Bebas Heteroskedastisitas 

ROA -.133 .895 Bebas Heteroskedastisitas 

 CAR .045 .964 Bebas Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 maka terlihat bahwa nilai variabel LDR memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,426 > 0,05, nilai GCG memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,652 > 0,05,variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,895 > 0,05 

dan variabel CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,964 > 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan model regresi dalam penelitian ini bebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

4.2. Analisis Regresi 

Pada dasarnya analisis ini adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan lebih dari satu variabel independen dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel 

independen yang diketahui. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel berhubungan positif atau negatif. Penelitian ini menggunakan 
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analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. Model persamaan regresi 

berganda yang akan diteliti dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑 + 𝐛𝟒𝐱𝟒 + 𝛆 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -693.638 488.338  -1.420 .160 

LDR 8.224 6.560 .148 1.254 .215 

GCG 265.931 976.807 .032 .272 .786 

ROA 31.702 13.846 .330 2.290 .025 

CAR 73.070 25.139 .420 2.907 .005 

a. Dependent Variable: Harga Saham    

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 

Model:  𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐛𝟑𝐗𝟑 + 𝐛𝟒𝐱𝟒 + 𝛆 

 Y= -693,638 + 8,224 (X1) + 265,931 (X2) + 31,702 (X3) + 73,070 (X4) + ε 

Nilai konstanta sebesar -693,638 artinya apabila semua variabel 

independen, yaitu Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On 

Asset, dan Capital Adequacy Ratio dianggap konstan (bernilai 0), maka harga 

saham akan menurun sebesar 693,638. Nilai konstanta negatif menunjukan bahwa 

pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen yaitu, 

apabila Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On Asset, dan 

Capital Adequacy Ratio mengalami penurunan maka harga saham akan mengalami 

penurunan pula. 

Koefisien untuk Loan to Deposit Ratio sebesar 8,224 artinya apabila 

variabel Loan to Deposit Ratio mengalami kenaikan satu sedangkan variabel 

lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka Loan to Deposit Ratio akan mengalami 
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peningkatan sebesar 8,224. Koefisien positif artinya terjadi hubungan positif antara 

Loan to Deposit Ratio dengan harga saham. 

Koefisien untuk Good Corporate Governance sebesar 265,931 artinya 

apabila variabel Good Corporate Governance mengalami kenaikan satu sedangkan 

variabel lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka Good Corporate Governance 

akan mengalami peningkatan sebesar 265,931. Koefisien positif artinya terjadi 

hubungan positif antara Good Corporate Governance dengan harga saham. 

Koefisien untuk Return On Asset sebesar 31,702 artinya apabila variabel 

Return On Asset mengalami kenaikan satu sedangkan variabel lainnya dianggap 

konstan (bernilai 0), maka Return On Asset akan mengalami peningkatan sebesar 

31,702. Koefisien positif artinya terjadi hubungan positif antara Return On Asset 

dengan harga saham. 

Koefisien untuk Capital Adequacy Ratio sebesar 73,070 artinya apabila 

variabel Capital Adequacy Ratio mengalami kenaikan satu sedangkan variabel 

lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka Capital Adequacy Ratio akan 

mengalami peningkatan sebesar 73,070. Koefisien positif artinya terjadi hubungan 

positif antara Capital Adequacy Ratio dengan harga saham. 

4.3. Pengujian Hipotesis 

4.3.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Jika R2 memiliki nilai yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat 
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terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu berarti variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .374a .140 .085 930.07067 

  Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R Square (R2) 

sebesar 0,085 yang berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan  oleh variabel 

independen sebesar 0,085 atau 8,5%. Hal ini ini berarti 8,5% harga saham  

dipengaruhi Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On Asset, 

dan Capital Adequacy Ratio. Sedangkan sisanya 91,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda melalui aplikasi IBM SPSS Statistic 18. Hipotesis penelitian ini terdiri 

dari 4 hipotesis dengan 1 model persamaan regresi Dari hasil pengujian asumsi 

klasik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini layak digunakan karena model regresi bebas dari masalah asumsi 

klasik. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8740054.959 4 2185013.740 2.526 .050a 

Residual 5.3637 62 865031.449   

Total 6.2377 66    

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa nilai F sebesar 4.131 dengan tingat 

signifikansi sebesar 0,050. Hasil tersebut menunjukan bahwa model regresi 

memperoleh nilai signifikansi sama dengan 0,05 yang Loan to Deposit Ratio, Good 

Corporate Governance, Return On Asset, dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

secara simultan terhadap harga saham serta model regresi dalam penelitian ini fit. 

4.3.3.  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan untuk menguji secara parsial 

variabel Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On Asset, dan 

Capital Adequacy Ratio terhadap harga saham. Pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap varibel dependen dapat dilihat dari arah tanda. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 



55 
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -693.638 488.338  -1.420 .160 

LDR 8.224 6.560 .148 1.254 .215 

GCG 265.931 976.807 .032 .272 .786 

ROA 31.702 13.846 .330 2.290 .025 

CAR 73.070 25.139 .420 2.907 .005 

a. Dependent Variable: Harga Saham    

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio 

berpengaruh terhadap harga saham. Hasil uji T pada tabel diatas menunjukan bahwa 

nilai signifikansi pada variabel Loan to Deposit Ratio sebesar 0,215. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,215 > α 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama ditolak dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap harga saham. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap harga saham. Hasil uji T pada tabel diatas menunjukan bahwa 

nilai signifikansi pada variabel Good Corporate Governance sebesar 0,786. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,786 > α 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak dan Good Corporate Governance 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. 

 

 

3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
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Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Return On Asset berpengaruh 

terhadap harga saham. Hasil uji T pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi pada variabel Return On Asset sebesar 0,025. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,025 < α 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima dan Return On Asset berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh terhadap harga saham. Hasil uji T pada tabel diatas menunjukan bahwa 

nilai signifikansi pada variabel Capital Adequacy Ratio sebesar 0,005. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,005 < α 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima dan Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

4.4. Pembahasan Hasil 

4.4.1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Harga Saham 

 Pada penelitian ini menyatakan bahwa profil resiko yang diukur dengan 

proksi Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,215.  

 Pada teorinya, Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu bank untuk meminimalisir adanya resiko likuiditas 

bank serta dapat menggambarkan bagaimana baiknya kineja keuangan suatu 

perusahaan. Namun berdasarkan hasil penelitian ini  diketahui bahwa hal tersebut 

tidak juga mempengaruhi investor untuk dapat membeli saham perusahaannya dan 
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mempengaruhi harga sahamnya. Destya, dkk (2019) menyatakan salah satu alasan 

yang mempengaruhi rendahnya harga saham ialah informasi mengenai risk profile 

perusahaan kurang dapat menggambarkan dan mencangkup  seberapa besar tingkat 

resiko yang akan dihadapi manajemen, sehingga penerapan manajemen resiko di 

perushaan dapat kurang efektif. 

 Nora (2013) mengungkapkan alasan lain tingginya rasio ini yaitu adanya 

penyaluran kredit yang tinggi, sehingga mengakibatkan tingkat liquiditas berkurang 

dan akan memunculkan adanya kredit macet. Sesuai dengan teorinya dimana 

semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) maka mengindikasikan semakin 

rendahnya kemampuan liquiditas bank tersebut. Hal ini dikarenakan dana yang 

digunakan untuk membiayai kredit lebih besar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destya, dkk (2019) 

serta Nora (2013) dimana hasil penelitian menyatakan bahwa rasio LDR tidak 

berpengaruh terhadap harga saham.  

4.4.2. Pengaruh Good Corcporate Governance Terhadap Harga Saham 

 Pada penelitian ini menyatakan bahwa Good Corcporate Governance 

yang diukur dengan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,786.  

Pada dasarnya adanya komisaris independen dalam suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi minat investor untuk merealisasikan adanya penawaran dan 

permintaan atas saham. Menurut Destya, dkk (2019) hal tersebut muncul 

dikarenakan bank mendapatkan pengawasan yang ketat dari berbagai pihak seperti 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, dan Bursa Efek Indonesia jika 

perusahaan tersebut terbuka. Sehingga para investor beranggapan bahwa semakin 

banyaknya jumlah komisaris independen akan menyebabkan penambahan biaya 

yang semakin besar sehingga menurunkan profitabilitas perusahaan perbankan dan 

memberikan sinyal negatif. Sinyal negatif inilah yang mempengaruhi terjadiya 

penurunan harga saham.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia, dkk 

(2018) dan Destya, dkk (2019) dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap harga saham.  

4.4.3. Pengaruh Return On Assets terhadap Harga Saham 

 Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa taraf signifikansi variabel 

ROA sebesar 0,025 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai koefisien 

regresinya adalah postitif sebesar 2.290. Ini berarti Return on Assets (ROA) 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan di BEI periode 2017- 2019. Berati hipotesis ketiga (H3) diterima.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasar saham bereaksi terhadap 

informasi rentabilitas perusahaan perbankan yang diukur dengan menggunakan 

ROA. Menurut Medyawicesar (2018) ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut 

mampu menghasilkan laba yang tinggi pula, dengan laba yang tinggi maka semakin 

tinggi pula besarnya deviden yang akan dibagikan kepada investor. Kondisi seperti 

inilah yang menjadi daya tarik masyarakat untuk memiliki saham perusahaan 

tersebut. Selain itu, dapat diketahui juga bahwa disamping memperoleh keuntungan 
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dari capital gain investor juga memperhatikan tingkat pencapaian profitabilitas 

bank dengan melihat dari besarnya rasio return on assets untuk memutuskan 

investasi dalam bentuk saham. Dari pengaruh yang baik ini dapat diketahui bahwa 

manajemen perusahaan dapat menggunakan asset perusahaan dengan baik, 

peningkatan sales yang lebih besar dari peningkatan biaya, dan meningkatnya retur 

yang akan diterima investor. Pengaruh ini dapat meningkatkan harga saham 

dipasaran dan menarik investor untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan 

tersebut (Susilowati & Utiyati, 2016). 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Susilowati & Utiyati (2016), 

Naftali  (2018) dan Medyawicesar (2018) yang menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh positif terhadap harga saham. perusahaan yang memiliki ROA 

yang tinggi dalam jangka waktu lama mencerminkan perusahaan telah mampu 

mengelola assetnya dengan seefisien dan seefektif mungkin untuk memperoleh 

laba. 

4.4.4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Harga Saham 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa taraf 

signifikansi variabel ROA sebesar 0,005 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

dan nilai koefisien regresinya adalah postitif sebesar 2.907. Ini berarti Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap harga 

saham pada perusahaan perbankan di BEI periode 2017- 2019. Berati hipotesis 

ketiga (H4) diterima. 
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 Hasil penelitian ini menunjukkan informasi CAR perbankan mendapat 

reaksi dari pasar saham, sehingga dapat menjadi sinyal bagi investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan perbankan. Menurut Hengkeng et al (2018), semakin 

tinggi nilai rasio CAR maka dapat mendorong harga saham menjadi semakin tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan nilai CAR perbankan diperhitungkan 

oleh investor dalam pembelian saham. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai 

Capital Adequacy Ratio yang semakin tinggi menunjukkan perusahaan sedang 

mengalami pertumbuhan, dengan semakin tingginya struktur modal sebuah 

perbankan, sehingga investor berpendapat bahwa kondisi perusahaan akan 

menguntungkan untuk investasi dimana pada akhirnya dapat meningkatkan harga 

saham perusahaan. 

 Menurut Hasil penelitian yang dilakukan Reskita (2016) sesuai dengan 

teori yang ada yang menyatakan bahwa modal bukan saja sebagai salah satu sumber 

penting dalam memenuhi kebutuhan dana bank, tetapi juga posisi modal akan 

mempengaruhi terhadap pengambilan keputusan manajemen dalam pencapaian 

laba dan kemungkinan timbulnya risiko. Modal yang terlalu besar misalnya, akan 

dapat mempengaruhi jumlah Perolehan laba bank, sedangkan modal yang terlalu 

kecil disamping akan membatasi kemampuan ekspansi bank, juga akan 

mempengaruhi penilaian khusus para deposan, debitur dan para pemegang saham 

bank. Dengan kata lain, besar kecilnya permodalan bank akan mempengaruhi 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan keuangan bank yang 

bersangkutan (Siamat, 2005). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Reskita, 
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2016) dan Hengkeng et al (2018) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

4.4.5     Pengaruh Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return 

On Assets dan Capital Adequacy Ratio terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didaptkan bahwa Loan 

to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, Return On Assets dan Capital 

Adequacy Ratio berpengaruh secara positif terhadap harga saham. Dengan nilai F 

sebesar 4.131 dengan tingat signifikansi sebesar 0,050.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chrisna 

(2009) serta penelitian yang dilakukan oleh Wismaryanto (2013) dimana penelitian 

tersebut menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, 

Return On Assets dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh secara positif terhadap 

harga saham. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.    Kesimpulan 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji secara empiris 

mengenai pengaruh resiko profil (risk profile), good corporate governance, 

rentabilitas (Earning), dan Capital terhadap harga saham. Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengelolahan dan 

analisis data dengan bantuan alat SPSS 18.0, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Resiko profil tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan 

dengan signifikansi sebesar 0,215 dimana lebih besar dari 0,05. 

2. Good corporate governance tidak terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan 

dengan signifikansi sebesar 0,786 dimana lebih besar dari 0,05. 

3. Rentabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,025 dimana lebih kecil dari 0,05. 

4. Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,005 dimana lebih kecil dari 0,05. 

5. Varibael resiko profil (risk profile), good corporate governance, rentabilitas 

(Earning), dan Capital berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 

pada perusahaaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2017-2019. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,05 dimana 

lebih kecil dari 0,05. 

5.2.    Saran 

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji secara empiris 

pengaruh resiko profil (risk profile), good corporate governance, rentabilitas 

(Earning), dan Capital. Berdasarkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran dalam upaya perbaikan penulisan untuk 

penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi profitabilitas sehingga model yang dihasilkan akan jauh 

lebih baik. Nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini sangat kecil yaitu 

0,085 yang menunjukan bahwa variabel resiko profil (risk profile), good 

corporate governance, rentabilitas (Earning), dan Capital hanya 

mempengaruhi harga saham sebesar 8,5% artinya masih terdapat variabel 

lain diluar penelitian sebesar 91,5% yang dapat mempengaruhi variabel 

yang diteliti. 

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terfokus pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

sehingga tidak dapat digeneralisasikan pada jenis industri lain. Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan memperbesar sampel penelitian tidak 

hanya terbatas pada perusahaan perbankan saja, tapi juga pada perusahaan 

sektor lain seperti pertambangan, menufaktur, perkebunan, property.  
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3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode waktu 

penelitian (time series). 
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LAMPIRAN 1 

Daftar Populasi Perusahaan Perbankan 

 

No. Kode                         Nama Perusahaan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 AGRS PT Bank Agris Tbk 

3 ARTO PT Bank Artos Indonesia Tbk 

4 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk. 

5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk 

7 BBHI PT Bank Harda Internasional Tbk. 

8 BBKP Bank Bukopin Tbk 

9 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk. 

10 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 

11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

14 BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk. 

15 BCIC PT Bank JTrust Indonesia Tbk. 

16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

17 BEKS PT Bank Pundi Indonesia Tbk. 

18 BGTG PT Bank Ganesha Tbk. 

19 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk. 

20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

22 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 

23 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 

24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 



 
 

 
 

25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

27 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

28 BNLI Bank Permata Tbk 

29 BRIS Bank BRISyariah Tbk 

30 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

31 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 

32 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

33 BTPS  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 

34 BVIC Bank Victoria International Tbk 

35 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk. 

36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 

37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 

38 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

39 MEGA Bank Mega Tbk 

40 NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk. 

41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

42 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 

43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

44 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

45 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2  

Daftar Sampel Perusahaan Perbankan 

No. Kode Nama 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 

2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 

4 BBKP Bank Bukopin Tbk 

5 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk. 

6 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 

7 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

8 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

9 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

10 BEKS PT Bank Pundi Indonesia Tbk. 

11 BGTG PT Bank Ganesha Tbk. 

12 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

13 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

14 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

16 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 

17 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

18 BNLI Bank Permata Tbk 

19 BSIM Bank Sinarmas Tbk 

20 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

21 BVIC Bank Victoria International Tbk 

22 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

23 MEGA Bank Mega Tbk 

24 NISP Bank OCBC NISP Tbk 



 
 

 
 

25 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk. 

26 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

27 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3  

Tabel Perhitungan Total Harga Saham 

No Kode Tahun 

Jumlah 

Komisaris 

Independen 

Total 

Dewan 

Komisaris 

Jumlah Harga Saham Penutupan TOTAL 

HARGA 

SAHAM 

  
1* 2* 3* 4* 5* 6* 7* 8* 9* 10* 11* 12* 

1 
AGRO 

2017 2 3 452.1 916.3 767.46 748.85 730.25 730 600 510 615 535 535 525 7664.96 

2018 2 4 590 555 424 380 378 314 368 364 358 304 308 310 4653 

2019 1 3 338 336 322 324 282 292 280 260 218 214 140 198 3204 

2 
BBCA 

2017 3 5 15300 15450 16550 17750 17150 18150 18700 18950 20300 20900 20350 21900 221450 

2018 3 5 22725 

 

23175 23300 22100 22700 21475 23275 24800 24150 23650 26050 26000 283400 

2019 3 5 28175 27575 27550 28750 29100 29975 30950 30500 30350 31450 31400 33425 359200 

3 
BACA 

2017 1 2 204 202 202 200 199 199 200 202 197 220 212 216 2453 

2018 2 3 210 280 288 276 288 270 272 272 270 308 310 300 3344 

2019 2 3 296 280 280 308 296 286 300 298 272 300 300 300 3516 

4 
BBKP 

2017 4 7 610 605 625 630 630 630 595 595 560 555 615 590 7240 

2018 4 8 640 630 580 428 380 346 424 406 358 332 284 272 5080 

2019 4 8 364 392 336 312 280 312 298 278 268 264 224 224 3552 

5 
BBMD 

2017 2 4 1500 1485 1550 1600 1380 1480 1345 1400 1230 1400 1385 1375 17130 

2018 2 4 1365 1530 1400 1385 1405 1405 1405 1415 1360 1360 1360 1380 16770 

2019 2 4 1380 1375 1375 1520 1610 1610 2300 2400 2450 2430 2390 2800 23640 

6 
BBNI 

2017 4 9 5700 6250 6475 6375 6550 6600 7450 7350 7400 7600 8100 9900 85750 

2018 5 10 9400 9725 8675 8050 8475 7050 7400 7800 7400 7325 8500 8800 98600 

2019 5 9 9075 8800 9400 9600 8400 9200 8475 7700 7350 7675 7500 7850 101025 

BBRI 2017 5 11 2345 2390 2595 2580 2895 3050 2955 3025 3055 3120 3210 3640 34860 



 
 

 
 

7 2018 5 10 3700 3780 3600 3220 3080 2840 3070 3180 3150 3150 3620 3660 40050 

2019 5 11 3850 3850 4110 4370 4100 4360 4480 4270 4120 4210 4090 4400 50210 

8 
BBTN 

2017 5 8 1905 2140 2270 2300 2500 2600 2600 3010 3150 2760 3200 3570 32005 

2018 5 9 3660 3740 3800 3110 3050 2450 2360 2750 2630 2120 2670 2450 34790 

2019 5 9 2740 2430 2450 2530 2470 2460 2460 2000 1960 1860 2130 2120 27610 

9 
BDMN 

2017 4 7 4160 4950 4700 4860 5225 5125 5700 5450 5200 5100 5025 6950 62445 

2018 4 8 7150 6600 6875 6650 5825 6375 6575 6800 7200 7425 7425 7600 82500 

2019 4 8 9100 8525 9175 8850 4630 4800 5075 4810 4750 4200 3680 3950 71545 

10 
BEKS 

2017 2 5 133.44 131.1 124.08 126.42 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 1451.44 

2018 2 3 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 1404.6 

2019 2 2 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 117.05 1404.6 

11 
BGTG 

2017 3 4 80 76 83 143 107 122 123 99 98 94 93 83 1201 

2018 3 4 123 145 108 97 96 86 83 88 108 90 83 82 1189 

2019 3 3 95 88 86 81 73 74 74 71 70 69 61 66 908 

12 
BJBR 

2017 4 5 2300 2300 2020 2010 2350 2210 2070 2560 2600 2450 2490 2400 27760 

2018 1 2 2310 2270 2060 2060 2050 2090 2060 1930 2030 1790 2010 2050 24710 

2019 3 5 2330 2050 2010 2030 1595 1690 1690 1585 1570 1810 1570 1185 21115 

13 
BJTM 

2017 2 5 615 570 690 685 680 665 630 710 700 695 735 710 8085 

2018 2 4 780 740 630 715 690 680 650 670 650 610 715 690 8220 

2019 3 6 745 710 655 680 620 635 640 635 635 690 650 685 7980 

14 
BMAS 

2017 2 3 400 390 438 420 408 444 398 458 364 358 350 392 4820 

2018 2 3 362 352 320 368 380 388 336 330 336 334 346 368 4220 

2019 1 2 314 346 340 302 336 300 300 300 282 296 310 358 3784 

15 
BMRI 

2017 4 8 5450 5650 5850 5850 6300 6375 6550 6725 6825 7050 7400 8000 78025 

2018 3 8 8150 8300 7675 7125 7050 6850 6650 6900 6725 6850 7400 7375 87050 



 
 

 
 

2019 4 8 7450 7125 7475 7725 7675 8025 7975 7250 6975 7025 6975 7675 89350 

16 
BNGA 

2017 4 9 980 990 1040 1270 1280 1170 1290 1385 1295 1240 1220 1350 14510 

2018 4 7 1400 1380 1170 1035 1110 950 995 920 930 860 895 915 12560 

2019 1 8 1105 1190 1065 1065 955 1115 1075 1050 1005 975 910 965 12475 

17 
BNII 

2017 3 6 350 350 336 338 318 308 312 304 294 302 292 262 3766 

2018 3 6 298 284 272 256 232 214 224 208 210 202 204 206 2810 

2019 3 6 246 296 264 256 236 244 258 232 218 222 204 206 2882 

18 
BNLI 

2017 4 8 652.3 676.5 647.5 671.6 685 690 705 720 705 650 620 625 8047.9 

2018 4 8 660 655 585 555 505 580 540 498 500 460 545 625 6708 

2019 4 8 1010 1065 960 940 795 780 945 970 1110 1335 1040 1265 12215 

19 
BSIM 

2017 2 3 860 860 880 865 800 815 850 870 890 900 875 880 10345 

2018 2 3 780 760 675 605 620 580 615 630 610 610 520 550 7555 

2019 2 3 545 580 865 560 560 620 650 600 605 580 590 585 7340 

20 
BTPN 

2017 3 5 2580 2830 2730 2610 2490 2480 2520 2550 2550 2550 2440 2460 30790 

2018 3 5 3560 3530 3350 2930 3650 4000 3860 4020 3740 3670 3560 3440 43310 

2019 3 5 3790 3700 3600 3710 3670 3620 3310 3250 3250 3200 3150 3250 41500 

21 
BVIC 

2017 2 4 105 115 113 128 258 294 278 226 204 202 248 236 2407 

2018 2 3 246 250 228 210 204 224 212 202 195 192 170 190 2523 

2019 2 3 170 184 167 162 173 169 165 193 173 165 165 84 1970 

22 
MCOR 

2017 2 4 199 318 294 254 274 274 234 230 206 206 216 214 2919 

2018 2 4 232 222 202 198 200 187 180 173 185 160 148 142 2229 

2019 2 4 169 165 154 151 152 146 139 144 134 138 129 129 1750 

23 
MEGA 

2017 3 5 2247 1921 2643 2652 3000 3000 3000 2950 3000 2950 2850 3340 33553 

2018 3 5 2900 3540 3600 3600 4250 3980 4600 4400 4300 4800 4800 4900 49670 

2019 3 5 4491 4830 5925 5525 5950 5850 5800 5900 6000 6000 6000 6020 68291 



 
 

 
 

24 
NISP 

2017 6 9 905 905 935 900 875 900 950 937.5 932.5 957.5 1000 937.5 11135 

2018 6 9 925 940 937.5 1035 900 850 870 875 830 840 840 855 10697.5 

2019 6 9 940 910 905 900 895 895 875 845 845 845 850 845 10550 

25 
NOBU 

2017 3 5 835 895 890 910 910 900 880 875 890 905 925 960 10775 

2018 3 5 920 910 910 910 935 945 910 950 925 1050 1050 1000 11415 

2019 3 5 965 950 1000 950 960 875 980 880 880 880 935 890 11145 

26 
PNBN 

2017 2 5 825 890 905 915 935 975 1085 1070 1140 1090 1330 1140 12300 

2018 2 5 1470 1300 1070 945 850 850 775 850 980 1085 1240 1145 12560 

2019 2 5 1410 1625 1400 1295 1250 1300 1440 1380 1335 1345 1215 1335 16330 

27 
SDRA 

2017 3 6 1098 954.78 1002.52 1002.52 1045.49 1085 900 800 780 955 900 890 11413.31 

2018 3 6 800 830 820 815 900 750 870 890 900 715 850 860 10000 

2019 3 6 850 840 850 845 850 850 820 800 850 840 780 830 10005 

Keterangan : 

o 1*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari pertama dari tanggal closing 

o 2*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kedua dari tanggal closing 

o 3*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari ketiga dari tanggal closing 

o 4*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari keempat dari tanggal closing 

o 5*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kelima dari tanggal closing 

o 6*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari keenam dari tanggal closing 

o 7*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari ketujuh dari tanggal closing 

o 8*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kedelapan dari tanggal closing 

o 9*   : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kesembilan dari tanggal closing 

o 10* : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kesepuluh dari tanggal closing 

o 11* : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari kesebelas dari tanggal closing 



 
 

 
 

o 12* : Menjelaskan informasi berapa harga saham penutupan pada hari keduabelas dari tanggal closing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Tabel Perhitungan Variabel GCG 

No Kode Tahun Jumlah Komisaris Independen Total Dewan Komisaris GCG 

1 AGRO 

2017 2 3 0,67 

2018 2 4 0,50 

2019 1 3 0,33 

2 BBCA 

2017 3 5 0,60 

2018 3 5 0,60 

2019 3 5 0,60 

3 BACA 

2017 1 2 0,50 

2018 2 3 0,67 

2019 2 3 0,67 

4 BBKP 

2017 4 7 0,57 

2018 4 8 0,50 

2019 4 8 0,50 

5 BBMD 

2017 2 4 0,50 

2018 2 4 0,50 

2019 2 4 0,50 

6 BBNI 

2017 4 9 0,44 

2018 5 10 0,50 

2019 5 9 0,56 

7 BBRI 2017 5 11 0,45 



 
 

 
 

2018 5 10 0,50 

2019 5 11 0,45 

8 BBTN 

2017 5 8 0,63 

2018 5 9 0,56 

2019 5 9 0,56 

9 BDMN 

2017 4 7 0,57 

2018 4 8 0,50 

2019 4 8 0,50 

10 BEKS 

2017 2 5 0,40 

2018 2 3 0,67 

2019 2 2 1,00 

11 BGTG 

2017 3 4 0,75 

2018 3 4 0,75 

2019 3 3 1,00 

12 BJBR 

2017 4 5 0,80 

2018 1 2 0,50 

2019 3 5 0,60 

13 BJTM 

2017 2 5 0,40 

2018 2 4 0,50 

2019 3 6 0,50 

14 BMAS 

2017 2 3 0,67 

2018 2 3 0,67 

2019 1 2 0,50 



 
 

 
 

15 BMRI 

2017 4 8 0,50 

2018 3 8 0,38 

2019 4 8 0,50 

16 BNGA 

2017 4 9 0,44 

2018 4 7 0,57 

2019 1 8 0,13 

17 BNII 

2017 3 6 0,50 

2018 3 6 0,50 

2019 3 6 0,50 

18 BNLI 

2017 4 8 0,50 

2018 4 8 0,50 

2019 4 8 0,50 

19 BSIM 

2017 2 3 0,67 

2018 2 3 0,67 

2019 2 3 0,67 

20 BTPN 

2017 3 5 0,60 

2018 3 5 0,60 

2019 3 5 0,60 

21 BVIC 

2017 2 4 0,50 

2018 2 3 0,67 

2019 2 3 0,67 

22 MCOR 
2017 2 4 0,50 

2018 2 4 0,50 



 
 

 
 

2019 2 4 0,50 

23 MEGA 

2017 3 5 0,60 

2018 3 5 0,60 

2019 3 5 0,60 

24 NISP 

2017 6 9 0,67 

2018 6 9 0,67 

2019 6 9 0,67 

25 NOBU 

2017 3 5 0,60 

2018 3 5 0,60 

2019 3 5 0,60 

26 PNBN 

2017 2 5 0,40 

2018 2 5 0,40 

2019 2 5 0,40 

27 SDRA 

2017 3 6 0,50 

2018 3 6 0,50 

2019 3 6 0,50 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Tabel Perhitungan Variabel Penelitian 

No Kode Tahun 
LDR (X1) GCG (X2) ROA (X3) CAR (X4) HARGA SAHAM (Y) 

1 
AGRO 

2017 
88.33% 0.67 1.45% 29.58% 638.75 

2018 
86.75% 0.50 1.54% 28.34% 387.75 

2019 
91.59% 0.33 0.31% 24.28% 267.00 

2 
BBCA 

2017 
78.20% 0.60 3.90% 23.10% 18,454.17 

2018 
81.60% 0.60 4.00% 23.40% 23,616.67 

2019 
80.50% 0.60 4.00% 23.80% 29,933.33 

3 
BACA 

2017 
50.61% 0.50 0.79% 22.56% 204.42 

2018 
51.96% 0.67 0.90% 18.66% 278.67 

2019 
60.55% 0.67 0.13% 12.67% 293.00 

4 
BBKP 

2017 
81.34% 0.57 0.09% 11.61% 603.33 

2018 
86.18% 0.50 0.22% 13.50% 423.33 

2019 
84.82% 0.50 0.13% 12.60% 296.00 

5 
BBMD 

2017 
81.02% 0.50 69.04% 2.24% 1,427.50 



 
 

 
 

2018 
86.93% 0.50 68.09% 2.20% 1,397.50 

2019 
88.06% 0.50 2.72% 38.60% 1,970.00 

6 
BBNI 

2017 
85.60% 0.44 2.70% 18.50% 7,145.83 

2018 
88.80% 0.50 2.80% 18.50% 8,216.67 

2019 
91.50% 0.56 2.40% 19.70% 8,418.75 

7 
BBRI 

2017 
88.13% 0.45 3.69% 22.96% 2,905.00 

2018 
89.57% 0.50 3.68% 21.21% 3,337.50 

2019 
88.64% 0.45 3.50% 22.55% 4,184.17 

8 
BBTN 

2017 
103.13% 0.63 1.71% 18.87% 2,667.08 

2018 
103.25% 0.56 1.34% 18.21% 2,899.17 

2019 
113.50% 0.56 0.13% 17.32% 2,300.83 

9 
BDMN 

2017 
93.30% 0.57 3.10% 22.10% 5,203.75 

2018 
95% 0.50 3.10% 22.20% 6,875.00 

2019 
98.90% 0.50 3.00% 24.20% 5,962.08 

10 
BEKS 

2017 
91.95% 0.40 1.43% 10.02% 120.95 



 
 

 
 

2018 
82.86% 0.67 1.57% 10.04% 117.05 

2019 
95.59% 1.00 2.09% 9.01% 117.05 

11 
BGTG 

2017 
85.55% 0.75 1.59% 30.10% 100.08 

2018 
87.81% 0.75 0.16% 31.85% 99.08 

2019 
82.76% 1.00 0.32% 32.84% 75.67 

12 
BJBR 

2017 
87.27% 0.80 2.01% 18.77% 2,313.33 

2018 
91.89% 0.50 1.71% 18.63% 2,059.17 

2019 
97.81% 0.60 1.68% 17.71% 1,759.58 

13 
BJTM 

2017 
79.69% 0.40 3.12% 24.65% 673.75 

2018 
66.57% 0.50 2.96% 24.21% 685.00 

2019 
63.34% 0.50 2.73% 21.77% 665.00 

14 
BMAS 

2017 
97.14% 0.67 1.60% 21.59% 401.67 

2018 
100.87% 0.67 1.54% 21.28% 351.67 

2019 
94.13% 0.50 1.13% 20.19% 315.33 

15 
BMRI 2017 

87.16% 0.50 2.72% 21.64% 6,502.08 



 
 

 
 

2018 
96.69% 0.38 3.17% 20.96% 7,254.17 

2019 
93.93% 0.50 3.03% 21.39% 7,445.83 

16 
BNGA 

2017 
96.24% 0.44 1.70% 18.60% 1,209.17 

2018 
97.18% 0.57 1.85% 19.66% 1,046.67 

2019 
97.75% 0.13 1.99% 21.47% 1,039.58 

17 
BNII 

2017 
88.12% 0.50 1.48% 17.53% 313.83 

2018 
96.46% 0.50 1.74% 19.04% 234.17 

2019 
94.13% 0.50 1.45% 21.38% 240.17 

18 
BNLI 

2017 
87.50% 0.50 0.60% 18.10% 670.66 

2018 
90.10% 0.50 0.80% 19.40% 559.00 

2019 
86.30% 0.50 1.30% 19.90% 1,017.92 

19 
BSIM 

2017 
80.57% 0.67 1.26% 18.31% 862.08 

2018 
84.24% 0.67 0.25% 17.60% 629.58 

2019 
81.95% 0.67 0.23% 17.32% 611.67 

20 
BTPN 2017 

96.20% 0.60 2.10% 24.10% 2,565.83 



 
 

 
 

2018 
96.20% 0.60 3.00% 24.60% 3,609.17 

2019 
163.10% 0.60 2.30% 24.20% 3,458.33 

21 
BVIC 

2017 
70.25% 0.50 0.64% 18.76% 200.58 

2018 
73.61% 0.67 0.33% 16.98% 210.25 

2019 
74.46% 0.67 0.09% 17.76% 164.17 

22 
MCOR 

2017 
79.49% 0.50 0.54% 16.76% 243.25 

2018 
88.35% 0.50 0.86% 16.83% 185.75 

2019 
107.86% 0.50 0.71% 18.67% 145.83 

23 
MEGA 

2017 
56.47% 0.60 2.24% 24.11% 2,796.08 

2018 
67.23% 0.60 2.47% 22.79% 4,139.17 

2019 
69.67% 0.60 2.90% 23.68% 5,690.92 

24 
NISP 

2017 
93.42% 0.67 1.96% 17.51% 927.92 

2018 
93.51% 0.67 2.10% 17.63% 891.46 

2019 
94.08% 0.67 2.22% 19.17% 879.17 

25 
NOBU 

2017 
51.57% 0.60 0.48% 26.83% 897.92 



 
 

 
 

2018 
75.35% 0.60 0.42% 23.725 951.25 

2019 
75.35% 0.60 0.52% 21.72% 928.75 

26 
PNBN 

2017 
96.28% 0.40 1.61% 19.15% 1,025.00 

2018 
104.15% 0.40 2.16% 20.13% 1,046.67 

2019 
115.26% 0.40 2.08% 20.81% 1,360.83 

27 
SDRA 

2017 
111.07% 0.50 2.37% 24.86% 951.11 

2018 
145.26% 0.50 2.59% 23.04% 833.33 

2019 
139.91% 0.50 1.88% 20.02% 833.75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

HASIL OLAH DATA 

 

STATISTIK DESCRIPTIVE 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 81 50.61 163.10 89.1285 17.77349 

GCG 81 .13 1.00 .5570 .12604 

ROA 81 .09 69.04 3.4104 10.48709 

CAR 81 2.20 38.60 20.2748 5.63412 

Harga Saham 81 75.67 29933.33 2.6510E3 4827.07098 

Valid N (listwise) 81     

 

HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA, MULTIKOLINEARITAS DAN 

AUTOKORELASI 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .374a .140 .085 930.07067 1.974 

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, GCG, ROA  

b. Dependent Variable: Harga Saham   

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8740054.959 4 2185013.740 2.526 .050a 

Residual 5.363E7 62 865031.449   

Total 6.237E7 66    

a. Predictors: (Constant), CAR, LDR, GCG, ROA   

b. Dependent Variable: Harga Saham    

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -693.638 488.338  -1.420 .160   

LDR 8.224 6.560 .148 1.254 .215 .994 1.006 

GCG 265.931 976.807 .032 .272 .786 .986 1.014 

ROA 31.702 13.846 .330 2.290 .025 .668 1.498 

CAR 73.070 25.139 .420 2.907 .005 .664 1.506 

a. Dependent Variable: Harga Saham      

UJI NORMALITAS 

 



 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 9.01446227E2 

Most Extreme Differences Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.457 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 820.752 372.305  2.205 .031 

LDR -4.004 5.002 -.101 -.800 .426 

GCG -337.518 744.709 -.058 -.453 .652 

ROA -1.403 10.556 -.021 -.133 .895 

CAR .865 19.166 .007 .045 .964 

a. Dependent Variable: absres1    

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Item-item Rasio Variabel Penelitian 

BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA TBK

 



 
 

 
 

BANK CENTRAL ASIA TBK

 

BANK CAPITAL INDONESIA TBK 

 



 
 

 
 

BANK BUKOPIN TBK 

 

 

 



 
 

 
 

BANK MESTIKA DHARMA TBK 

 

 

 



 
 

 
 

BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK 

 

 

 



 
 

 
 

BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) TBK 

 

BANK CHINA KONSTRUKSION BANK INDONESIA TBK 

 



 
 

 
 

BANK MEGA TBK 

 

PT Bank OCBC NISP Tbk (NISP.JK 

 



 
 

 
 

Bank Nationalnobu Tbk 

 

Bank Pan Indonesia Tbk 

 



 
 

 
 

Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

 

 

Bank Mandiri (Persero) Tbk

 



 
 

 
 

 

 

Bank CIMB Niaga Tbk 

 



 
 

 
 

 

Bank Maybank Indonesia Tbk 

 



 
 

 
 

Bank Permata Tbk 

 

Bank Sinarmas Tbk 

 



 
 

 
 

 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

 



 
 

 
 

Bank Victoria Internasional Tbk 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

 



 
 

 
 

Bank Danamon Indonesia Tbk 

 



 
 

 
 

Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

 

 



 
 

 
 

Bank Ganesha Tbk 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

 

 



 
 

 
 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

 

 



 
 

 
 

Bank Maspion Indonesia Tbk 

 



 
 

 
 

 


